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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak kesadaran wajib pajak,
pelayanan fiskus, dan sanksi pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang
pribadi yang memiliki usaha dan berdomisili di Jakarta. Pemilihan sampel
dilakukan menggunakan metode convinience sampling, dengan pengumpulan data
melalui distribusi kuesioner kepada total 117 responden. Pengujian statistik
dilakukan menggunakan analisis regresi berganda dan dianalisis menggunakan
program SmartPLS4. Hasil penelitian yang ada menggambarkan bahwa kesadaran
wajib pajak, pelayanan fiskus, dan sanksi pajak memiliki pengaruh positif dan
sangat signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.

Kata kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan Fiskus, Sanksi Pajak, Kepatuhan
Wajib Pajak

ABSTRACT

This study aims to determine the impact of taxpayer awareness, fiscal services,
and tax sanctions on the level of compliance of individual taxpayers who have a
business and are domiciled in Jakarta. The sample selection was carried out using
the convenience sampling method, with data collection through questionnaire
distribution to a total of 117 respondents. Statistical testing was carried out using
multiple regression analysis and analyzed using the SmartPLS4 program. The
results showed that taxpayer awareness, fiscal services, and tax sanctions have a
positive and significant influence on the level of taxpayer compliance.

Keywords: Tax Awaraness, Fiscal Services, Tax Sanctions, Taxpayer
Compliance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Pajak adalah suatu sumber penerimaan yang penting dan utama
bagi Indonesia. Untuk menunjang jalannya fungsi pemerintahan, negara
sangat memerlukan dana untuk membiayai berbagai macam pengeluaran,
termasuk pengeluaran secara berkala dan Pembangunan berbagai macam
sektor. Pajak menjadi instrumen utama untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan dan membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Penerimaan dalam negeri dari sektor fiskal telah menjadi komponen utama
dalam APBN pada beberapa tahun terakhir. Oleh karena itu, pemerintah
secara konsisten berusaha meningkatkan penerimaan pajak secara optimal
setiap tahunnya. Sistem pungutan pajak di Indonesia telah mengalami

perubahan dari official assessment system.

Sistem pemungutan pajak yang digunakan di Indonesia sekarang
berubah menjadi self-assessment system. Dalam official assessment
system, fiskus memiliki kewenangan untuk menentukan jumlah pajak yang
terutang sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan. Di sisi
lain, self-assessment system memberikan wewenang kepada wajib pajak
untuk menentukan dan menghitung sendiri kewajiban pajaknya. Perubahan
dalam sistem pemungutan pajak ini melibatkan peran aktif tidak hanya dari
pihak fiskus, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif wajib pajak sendiri.
Namun, penerapan self-assessment system memiliki beberapa kelemahan,
seperti adanya potensi bagi wajib pajak untuk tidak melaksanakan
kewajiban perpajakannya karena kurangnya kepatuhan terhadap pajak.
Dalam konteks ini, kepatuhan wajib pajak menjadi faktor yang sangat

penting dalam self-assessment system.
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Mencapai kesadaran wajib pajak masih menjadi tantangan karena
sebagian masyarakat masih memandang pajak sebagai bentuk upeti dan
hanya untuk kepentingan negara. Sampai saat ini masih ditemukan bahwa
beberapa usaha belum memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).
Selain itu, masih juga ditemukan Wajib Pajak yang tidak melaporkan Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT). Situasi ini mengindikasikan bahwa
kesadaran dalam membayar pajak masih belum optimal.

Hingga tahun 2022, rasio pajak Indonesia masih menjadi salah satu
tingkat terendah di kawasan Asia Tenggara, yakni sekitar 10,39%. Rasio
pajak ini mencerminkan perbandingan antara penerimaan pajak dengan
Produk Domestik Bruto (PDB) negara. Menyikapi kondisi tersebut,
pemerintah merespons dengan mengimplementasikan kebijakan baru
untuk meningkatkan rasio pajak melalui reformasi perpajakan, yang
diwujudkan dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang
harmonisasi peraturan perpajakan. Berdasarkan data Direktorat Jenderal
Pajak (DJP).

Tabel 1. 1
Tax Ratio, 2018-2022

Tax Ratio, 2018—2022

PDB atas Dasar Harga Berlaku (triliun Rp) 19.588,45 16.970,79 15.434,15 15.833,94 14.837,40
Pajak Pusat (triliun Rp) 2.034,54 1.547,84 1.285,14 1.546,14 1.518,79
Penerimaan Sumber Daya Alam (triliun Rp) 259,49 141,46 20,26 147,43 173,10
- Minyak dan Gas Bumi 148,70 96,62 69,08 121,09 142,79
- Pertambangan Mineral dan Batubara 110,79 44,84 21,18 26,34 30,31
Tax Ratio
Pajak Pusat dan Penerimaan Sumber Daya 11,71 2,95 8,91 10,70 11,40
Alam terhadap PDB
Pajak Pusat terhadap PDB 10,39 9,12 8,33 9,76 10,24

Sumber: Direktoriat Jendral Pajak (DJP)



Saat ini, pembayaran pajak dapat dilakukan melalui berbagai cara,
salah satunya adalah secara daring, meskipun sudah bisa melakukan
pembayaran secara daring namun masih ada sejumlah wajib pajak yang
memilih membayarkan pajaknya dengan mendatangi langsung Kantor
Pelayanan Pajak. Oleh karena itu, penting bagi fiskus untuk memberikan
pelayanan terbaik kepada wajib pajak dan membantu mereka memenuhi
kewajiban perpajakan. Pelayanan fiskus ini termasuk dalam kategori
pelayanan publik yang dijalankan oleh instansi pemerintah, sehingga tidak
bersifat berorientasi pada profit atau laba.

Sanksi pajak diciptakan sebagai langkah pencegahan atau tindakan
preventif untuk mencegah wajib pajak dari pelanggaran peraturan yang
telah ditetapkan, serta untuk mendorong kepatuhan dalam pelaksanaan
kewajiban perpajakannya. Dengan adanya sanksi ini, diharapkan peraturan
perpajakan dapat dipatuhi dengan baik oleh wajib pajak. Penerapan sanksi
juga memiliki tujuan untuk menciptakan efek jera terhadap wajib pajak
yang tidak mematuhi ketentuan perpajakan. Jenis-jenis sanksi perpajakan
melibatkan sanksi administrasi, sanksi pidana, atau kombinasi dari

keduanya.

Melalui penerapan kesadaran wajib pajak, peningkatan pelayanan
fiskus, dan penerapan sanksi perpajakan, diharapkan ketiga aspek tersebut
dapat meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak dalam proses pelaporan
dan pembayaran pajak. Hal ini diharapkan memberikan manfaat besar bagi
negara dalam merencanakan pembangunan, termasuk perencanaan jangka
menengah dan jangka panjang, seperti pembangunan nasional. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah kesadaran wajib pajak, pelayanan
fiskus, dan sanksi pajak memiliki dampak atau pengaruh terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan penjelasan di atas, maka judul
penelitian ini disusun sebagai berikut: Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak,

Pelayanan Fiskus, Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.



2.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasi beberapa faktor yang memengaruhi tingkat kepatuhan wajib
pajak, meliputi kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus, dan sanksi pajak.
Variabel-variabel ini telah ditemukan memiliki dampak terhadap tingkat

kepatuhan wajib pajak berdasarkan hasil berbagai penelitian.

Menurut penelitian Anggarini. (2019) kesadaran wajib pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak,
pemahaman dan sikap masing-masing wajib pajak merupakan salah satu
faktor untuk patuh terhadap pajak. semakin tinggi wajib pajak memiliki
pengetahuan, dan pemahaman, akan semakin patuh dalam melaksanakan

ketentuan perpajakan dengan sukarela dan benar.

Menurut hasil penelitian dari Kartika dan Iswara (2022), serta
Yunia et al. (2021), kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pelayanan fiskus berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak.
Cara petugas pajak memberikan pelayanan berkualitas tinggi kepada Wajib
Pajak dapat menentukan apakah Wajib Pajak memenuhi kewajiban

perpajakannya.

Menurut Prunama (2022) sanksi pajak berpengaruh positif karena
dengan adanya sanksi, wajib pajak sadar bahwa sanksi tersebut akan
merugikan mereka sehingga mereka akan menghindari hal tersebut.
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa dengan adanya sanksi
pajak dapat mendorong wajib pajak untuk patuh terhadap peraturan

perpajakan.

Batasan Masalah
Penelitian ini hanya membatasi ruang lingkup penyebaran
responden kepada 117 orang yang merupakan wajib pajak berpenghasilan

yang memiliki usaha dan berdomisili di DKI Jakarta.
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4. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

a. Apakah Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak?

b. Apakah Pelayanan Fiskus berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak?

c. Apakah Sanksi Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak?

B. Tujuan Dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kesadaran wajib pajak,
pelayanan fiskus, dan sanksi pajak memiliki dampak atau pengaruh

terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.

2. Manfaat Penelitian
Dengan penyusunan skripsi ini, diharapkan akan memberikan
manfaat yang luas bagi berbagai pihak. Bagi peneliti, skripsi ini
merupakan salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi dan
memperoleh gelar sarjana ekonomi. Selain itu, skripsi ini juga dapat
menjadi sumber referensi dan bahan acuan bagi peneliti yang akan datang

dalam menyusun karya ilmiah mereka.
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